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ABSTRACT

This study aims to analyze structural errors in Arabic found in
undergraduate theses written by students of the Arabic Language
and Literature Department at UIN Sunan Gunung Djati Bandung in
2014 by applying an Arabic syntactic approach. The research
employed a qualitative analysis method, collecting ten theses from
2014 and identifying fifty syntactic errors. The results showed that
the most frequent errors included incorrect use of i‘rab,
mismatches between masculine and feminine forms, errors in
tarkib na‘tiy, errors in noun usage, mistakes in tarkib idhafi, and
errors in ‘adad—-ma‘dud constructions. This study emphasizes the
importance of strengthening instruction in Arabic academic writing
and serves as an evaluation material for improving the quality of
students’ academic writing skills.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa arab merupakan salah satu bahasa dengan jumlah penutur terbesar di dunia,
dan perkembanngannya tidak terlepas dari dinamika sosial, budaya, serta kemajuan ilmu
pengetahuan (Rosyidi, 2017). Di indonesia, bahasa arab telah diajarkan sejak dini melalui
berbagai lembaga pendidikan islam, baik formal maupun nonformal. Dalam kurikulum resmi
Kementerian Agama, bahasa arab bahkan ditetapkan sebagai mata pelajaran wajib di
madrasah hingga perguruan tinggi keagamaan islam (Muhamad, 2022). Hal ini menunjukan
bahwa pengembangan dan peningkatan pembelajaran bahasa arab memiliki peran strategis
dalam pembentukan kompetensi akademik peserta didik.

Namun, mempelajari bahasa arab bukanlah hal yang sederhana. Sebagai bahasa asing
yang tidak digunakan dalam komunikasi sehari-hari di indonesia dan memiliki perbedaan
struktural yang signifikan dengan bahasa indonesia, proses pembelajaran sering kali
menghadirkan berbagai kesulitan. Salah satu persoalan yang menonjol adalah kesalahan
berbahasa dalam karya ilmiah, khususnya dalam penulisan skripsi mahasiswa jurusan Bahasa
dan Sastra Arab. Idealnya, mahasiswa jurusan ini memiliki kompetensi linguistik yang kuat
dalam aspek nahwu dan sharaf karena mereka dipersiapkan sebagai calon akademisi, peneliti,
dan ahli bahasa Arab. Namun, kenyataannya, masih ditemukan berbagai kesalahan dalam
struktur bahasa Arab pada karya ilmiah mereka, seperti kesalahan I'rab, pengunaan isim,
‘adad ma’dud, serta bentuk morfologis lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
menuis akademik mahasiswa perlu terus ditingkatkan, terutama dalam ranah tata bahasa
Arab.

Kesalahan berbahasa merupakan fenomena umum dalam proses pemerolehan
bahasa kedua. Kesalahan berbahasa muncul akibat dua faktor utama, yaitu interlingual
(pengaruh bahasa pertama terhadap bahasa kedua) dan intralingual (kompleksitas sistem
bahasa kedua itu sendiri) (Putra, 2022). Ellis (2008) menambahkan bahwa faktor kurikulum,
metode pengajaran, dan kompetensi pengajar juga turut memengaruhi munculnya kesalahan
(Mantasiah & Yusri, 2020). Dalam konteks bahasa Arab, kesalahan struktur dapat
dikategorikan ke dalam dua bidang utama, yaitu nahwu dan sharaf. Kesalahan pada bidang
nahwu meliputi penentuan i‘rab, ketidaksesuaian tarkib, dan penggunaan isim. sedangkan
pada bidang sharaf mencakup kesalahan dalam wazan, isytiqag, dan pembentukan kata.
Berdasarkan klasifikasi Dulay, Burt, dan Krashen (1982), kesalahan tersebut dapat berupa
penghilangan (omission), penambahan (addition), salah bentuk (misformation), dan salah
urutan (misordering) (Putra, 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji kesalahan berbahasa Arab
mahasiswa, seperti penelitian Zughofiyatun Najah dan Arizka Agustina (2020) mengenai
kesalahan semantik pada skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Raden Intan
Lampung, serta penelitian Haniah (2019) tentang kesalahan penulisan hamzah pada skripsi
mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab UIN Alaluddin Makasar. Namun, penelitian-penelitian
tersebut lebih berfokus pada aspek semantik dan ortografi, tanpa menelaah secara mendalam
kesalahan struktur dalam aspek nahwu dan sharaf (Linguistik Arab). Selain itu, belum
ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji kesalahan struktur Bahasa Arab dalam
skripsi mahasiwa jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun
2014.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian
dengan menganalisis bentuk dan penyebab kesalahan struktur Bahasa Arab pada skripsi
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung tahun 2014 secara komprehensif.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan
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struktur bahasa Arab dalam karya ilmiah mahasiswa serta menganalisis faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian linguistik Arab, khususnya dalam peningkatan keterampilan menulis
akademik mahasiswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap kesalahan struktur nahwu dan
sharaf dalam karya ilmiah mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung tahun
2014, yang belum pernah diteliti sebelumnya. Pendekatan yang digunakan bersifat
komprehensif, karena tidak hanya menyoroti bentuk kesalahan tetapi juga faktor
penyebabnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi, terutama dalam
aspek kebahasaan akademik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
dan mengklasifikasi kesalahan struktur kalimat dalam skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2014. Metode ini dipilih karena sesuai
dengan karakter penelitian linguistik yang berfokus pada deskripsi fenomena kesalahan
berbahasa yang ada dalam karya mahasiswa (Abdussamad, 2021).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan linguistik Arab, khususnya dalam
ranah Jjlmu nahwu dan sharaf. Pendekatan ini dilakukan oleh peneliti untuk menelaah
kesalahan bahasa secara mendalam berdasarkan kaidah tata bahasa Arab yang baku, serta
menjelaskan bentuk penyimpangan dari aturan normatif (Kusumastuti & Khoiron, 2019).
Dengan demikian, metode dan pendekatan penelitian secara langsung mendukung tujuan
utama penelitian, yakni menemukan pola dan penyebab kesalahan struktur dalam karya tulis
ilmiah mahasiswa.

Sumber data penelitian adalah sepuluh skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab tahun 2014 UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Data yang digunakan adalah kalimat/
frasa yang terdapat dalam abstrak yang menunjukkan kesalahan dari aspek nahwu, sharaf,
serta struktur kalimat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak, yaitu
membaca, menandai struktur yang dianggap tidak tepat menurut iilmu nahwu dan sharaf.
Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik padan (Sudaryanto, 2019).
Mengidentifikasi dan mengklasifikasi data berdasarkan jenis kesalahan dalam nahwu dan
sharaf, menganalisis bentuk kesalahan pada struktur bahasa Arab.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitimenerapkan teknik expert judgement, yaitu
dengan meminta penilaian dari dosen ahli sintaksis Arab. Validasi dilakukan terhadap hasil
identifikasi dan analisis kesalahan struktur kalimat untuk memastikan bahwa klasifikasi
kesalahan telah sesuai dengan kaidah nahwu dan Sharaf yang berlaku.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembelajaran bahasa Arab maharah kitabah atau keterampilan menulis
menempati kedudukan penting dan tidak dapat diabaikan (Syafei, 2024). karena bukan hanya
sekedar menuangkan kata-kata, tetapi juga mencerminkan kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan ekspresif. Menulis merupakan bagian integral dari empat keterampilan
berbahasa, mendengarkan, berbicara, dan membaca, yang masing-masing saling mendukung
serta mempengaruhi (Rathomi, 2020) . Menulis juga menjadi sarana aktualisasi diri dalam
dunia akademik, terutama melalui karya ilmiah seperti skripsi. Pada praktiknya, mahasiswa
kerap menghadapi berbagai kendala dalam proses penulisan skripsi berbahasa Arab (Sa’diah,
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2023). Hal ini tampak dari berbagai kesalahan yang muncul, baik dalam aspek nahwu dan
shorof, maupun dalam penyusunan struktur kalimat (tarkib). Dengan demikian, keterampilan
menulis yang seharusnya menjadi wadah pengungkapan gagasan ilmiah sering kali justru
menunjukkan keterbatasan mahasiswa dalam penguasaan kaidah bahasa Arab sebagaimana
yang terdapat dalam skripsi karya mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung
2014.

Hasil penelitian terhadap karya mahasiswa menunjukkan bahwa kesalahan dalam
penulisan struktur berbahasa Arab diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Kesalahan pada tarkib idhofi

Dalam tata bahasa Arab, tarkib idhofi diartikan sebagai rangkaian kata yang terdiri atas
unsur mudhaf dan mudhaf ilaih (Eko Setiawan, 2022). Jika dihubungkan dengan bahasa
Indonesia, tarkib idhofi dapat disamakan dengan frasa, sebuah susunan yang sangat dominan
dalam teks Arab. Sebuah isim dijadikan mudhof kepada isim lain, maka tanda tanwin pada
isim tersebut wajib dihilangkan. Hal ini karena tanwin berfungsi menunjukkan pemisahan,
sedangkan idhofah justru menandakan adanya keterikatan atau hubungan. Oleh karenanya
tanwin dan idhofah tidak mungkin hadir bersamaan (Alrasyid & Saputra, 2022).

Tabel 1. Kesalahan pada Tarkib Idhofi

No Kesalahan Seharusnya

1. by g s A Ll g0 Jo by g e A Dy laill 050 o
2. 2006 diwd! § dudl g5 s duady 2006 w3 &l bgs iz diady
3. Jazl T @5laxl Jozdl T @5l

4. Wl pae &3l (e Al pae do,155 (0

Keempat data di atas menunjukkan kesalahan yang serupa dalam kontruksi idhafah. Dalam
kaidah idhafah, unsur mudhaf tidak boleh dimasuki alif lam ta’rif dan tanwin, sedangkan
mudhaf ilaih harus dalam keadaan majrur dan biasanya berbentuk ma’rifah (Rofig, 2021)
(Khasanah et al., n.d.) (Damanik & Saputri, 2025). Apabila mudhaf ilaih termasuk isim
munsharif, maka wajib diberi alif lam ta’rif (Fahri & Sudiarti, 2023) agar hubungan maknanya
menjadi jelas dan spesifik (Defnaldi, 2022). Sebaliknya, mudhaf tidak boleh dima’rifatkan
karena status ma’rifah-nya telah diperoleh dari mudhaf ilaih (Ratna & Zaid, 2022). Dengan
Demikian, kesalahan pada data 1-4 berkaitan dengan pelanggaran terhadap aturan dasar
struktur idhafah tersebut.

b. Kesalahan pada tarkib na’tiy

Serupa dengan tarkib idhofi, tarkib na’tiy juga menunjukkan tingkat kesalahan yang
sebanding berdasarkan hasil pengamatan. Dalam konsep gramatikal, kata sifat harus sesuai
dengan kata yang disifati. Jika yang disifati berbentuk jamak, maka sifatnya pun jamak, begitu
pula jika berbentuk Tunggal. Demikian pula, apabila kata yang disifati berjenis mudzakkar dan
jika muannats. Selain itu, kesesuaian juga berlaku pada bentuk ma’rifah dan nakiroh (Mahdi
et al.,, 2022).
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Tabel 2. Kesalahan pada tarkib na’tiy

No. Kesalahan Seharusnya

5. Lules Dol § @Y1 pLS H25 druwbeadl Dol 3 oY1 pLS S0
6. L) Ly Lkl Lyl / Digaiy Lualy
7 L paall slud iy pan gl

8. Lelaa ) ida Lelaia) LM

Q. o) el il =l sl

Data 5 hingga data 9 menunjukkan adanya kesalahan dalam kontruksi na’at dan man’ut.
Secara umum, kesalahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bentuk, yakni
ketidaksesuaian dalam aspek ma’rifah dan nakiroh serta ketidaksepadanan dalam jumlah dan
jenis. Pada data 5, 6, dan 8, kesalahan terletak pada ketidaksesuaian antara status ma’rifah
dan nakirah antara na’at dan man’ut. Dalam kaidah na’at man’ut, na’at wajib menyesuaikan
man’ut dalam hal ta’rif dan tankir, mudzakkar dan muannats, dan jumlah (mufrad, mutsanna
dan jamak). Kesalahan muncul karena na’at diberi atau tidak diberi alif lam ta’rif secara tidak
tepat, seperti pada frasa dwbe dgull, dgidl dulys, dan declaixdl &M=, Berdasarkan kaidah
tersebut, bentuk yang benar adalah dwlball dgull, dgidl dwhll, dan deluixl 48N, agar
kesesuaian ta’rif dan tankir antara na’at dan man’ut terpenuhi.

Sementara itu, data 7 dan 9 menunjukkan kesalahan pada kesesuaian jumlah dan jenis
antara na’at dan man’ut. Pada data 7, kata <L termasuk jamak muannats disifati dengan
b ~a0ll dan termasuk mufrad muannats. Sedangkan pada data 9, kata «liall yang berarti
jamak muannats disifati dengan 2! yang termasuk mufrad mudzakkar. Menurut kaidah
na’at dan man’ut, naat harus sepadan dengan yang disifati dalam hal jumlah, jenis, ma’rifah
dan nakirah. Oleh karena itu, bentuk yang benar ialah &b sas slid dan wleya)l wladll, karena
keduanya menunjukkan kesepadanan yang sempurna antara na’at dan man’ut.

c. Kesalahan pada F’rab
Kesalahan I’rab pada dasarnya bersifat kurang terlihat, karena dalam tradisi penulisan bahasa
Arab pada umumnya tidak disertai syakal atau harakat sebagai penanda bunyi. Pada data ini
ditemukan kesalahan irab, mayoritas pada kesalahan terletak pada penggunaan adat syarat
Ll tanpa disertai fa jawab syarat, sehingga hubungan antara syarat dan jawab tidak terbentuk
dengan benar menurut kaidah nahwu dan beberapa kesalahan beragam lainnya.

Tabel 3. Kesalahan pada /I’rab

No Kesalahan Seharusnya

10. Gyl Ao e )l o> Bilg) (§ &l oyl Ao el o il (§ &l
11. Lyl ol Lgale (5gam3 &) pally O3> Lyl od gale (s5am3 &) pally O3>
12. gy sl 9o c2WI Jladly gl sl 9o Ul Jladly

13. Gy 4 alail) 5 i) (IS Ohiaaiy 4 alaill 5l S

14. A Caad) 138 8 Cangd Ll 548 Eoxdl e (3 Cugll L
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15. I 5agis OY (5 8l gl pad OY (5 g
16. Cagasid o231 58 Ll ol g 030 58 L
17. S (@ dad » CSa Al A

18. 58 Candll 138 (e i gl Ll sed ) 138 (e g el W
19. e ila o Gilaa

20. e gall (g g3 Aac gall o (5 5in3
21. PLYCEMIIREIE FNCE I F PPN Lol 9560 Condl e (3 pusdius]) gl Lol
22. Lty bl alls LY caldl Ja

23. JEPAURAREREYE TR JATN a3 Ll )l iy Al
24. ) OPhad e oSladi

25. O saoni Lt Jalall Ll O L Jalall L
26. 0 A0 5 Janud) W AN A0 5 Al Wl
27. sas) 5 Al L A4 o L Bas) 5 AalSh L A ) Ll
28. Al L Al W K L A<l Ll
29. Fsad Lgud Aumall Wl eadid Lo dgnall Ll

Data 10, 11, dan 12 menunjukkan kesalahan dalam penerapan tanda i’rab, baik pada isim
maupun fi’il yang termasuk mu’rab. Pada data 10, kesalahan terjadi karena isim setelah huruf
jar (J=) tidak diberi tanda kasrah sebagaimana mestinya, padahal huruf jar berfungsi
menyebabkan kata sesudahnya berstatus majrur (Alfiyyah Ibn Malik, bait 364). Pada data 11
dan 12, kesalahan berkaitan dengan penggunaan harakat pada fi’il mu’tal akhir dan isim
manqus. Kedua bentuk tersebut seharusnya tidak dibaca sukun, karena tanda rafa dan jar nya
berupa dhammah muqgaddarah (Shofwan, 2007).

Data 13 menampilkan kesalahan berbeda, yaitu ketidaksesuaian antara fi’il dan fa’il dalam
jumlah. Kaidah nahwu menegaskan bahwa apabila fa’il berbentuk mutsanna atau jamak,
maka fi’il harus disesuaikan bentuknya. Dalam kasus ini, dhammir mustatir pada kata esai
kembali kepada dua isim sebelumnya(AJ! dan eladl), sehingga bentuk yang benar adalah
Oliewais dengan tanda alif sebagai alamat mustanna.

Kesalahan pada data 15 muncul karena bentuk fi’il tidak sesuai dengan jumlah dan jenis
failnya. Pada data 15, kata )&\ berstatus mufrad mudzakkar, namun fi’il menggunakan
bentuk jamak lseg, padahal seharusnya eg¢2. Berdasarkan kaidah nahwu, fi'il harus
menyesuaikan fa’il dalam aspek jumlah dan jenis agar keselarasan i’rab terjaga.

Data 17 menunjukkan Isim nakirah tidak boleh diberi isim maushul setelahnya sebagai sifat,
ia cukup dengan penyebutan jumlah setelahnya karna sudah mengandung makna sifat itu.
pada Konstruksi ¢S~ &l 428 (» mengandung kesalahan struktural karena menempatkan (&J!
(isim maushul) setelah kata 43 yang masih berstatus nakirah. Dalam kaidah nahwu, isim
nakirah tidak dapat disifati dengan isim maushul, sebab fungsi sifat pada nakirah telah dapat
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dipenuhi oleh jumlah fi‘liyyah yang mengikutinya. Dengan demikian, bentuk yang benar
adalah ¢8> dad & di mana jumlah fi'liyyah (<S>) berperan sebagai na‘t bagi kata 4.8,
Pada data 19 Kesalahan pada Konstruksi e ilé> tidak sesuai dengan kaidah gramatikal
bahasa Arab karena adanya penggunaan tanwin pada kata §l>. Secara morfologis, kata
&> termasuk kategori sighat Muntaha al-Jumu‘ yang tergolong Isim La Yansarif. Kaidah
nahwu menetapkan bahwa isim Ghayr al-Munsarif tidak menerima tanwin dan pada posisi majrur
hanya dibaca dengan fathah, kecuali apabila dalam keadaan idhafah. Oleh karena itu, bentuk yang
benar adalah ;¢ &> tanpa tanwin.

Data 20 dan 24, pada kedua data ini menunjukkan kesalahan pemilihan atau penghilangan
huruf jar setelah fi’il muta’addi.

Kesalahan pada data 22 terjadi karena penggunaan dhammir » yang tidak memiliki tempat
kembali (kata yang diganti sebelumnya), sehingga ia harus dibuang, dan yang menjadi maf’ul
bih nya adalah kata LWy,

Kesalahan pada data 23 terjadi karena penempatan isim isyarah sebelum musyar ilaih yang
berupa tarkib. Karena dalam kaidah nahwu, jika musyar ilaih berbentuk tarkib, maka isim
isyarah harus diletakkan setelahnya.

d. Ketidaksesuaian mudzakkar dan muannats

Struktur bahasa Indonesia dan Inggris tidak menandai perbedaan gender, sedangkan
bahasa Arab menempatkan aspek tersebut sebagai unsur penting. Walaupun penerapannya
secara teoritis hanya berupa infleksi pada verba atau nomina sesuai jenis kelamin gramatikal,
hakikatnya konsep mudzakkar dan muannats dalam nahwu mencakup berbagai ketentuan
mendasar terkait klasifikasi kata. Pemahaman yang memadai mengenai konsep mudzakkar
dan muannats menjadi kompetensi penting bagi pembelajar bahasa Arab. Ketidaksesuaian ini
terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Ketidaksesuaian mudzakkar dan muannats

No. Kesalahan Seharusnya

30. o Jale g 0yl @l Jole dus 0yl

31. LW ©uzg (pdLad! pleYl Olgos Lg oS z8ladl pledl Olges ‘3 Gdzg Bl e
32. ole Jui s oo Ju s

33 OsSh ey el OS5 ey ol

34. 0585 ) Adalual) alae| 058 o Al alic

35. i) 0585 O 3 Y sl i) (S o fiaion Y sl

36. L Al Y1 Jae) L A3l ) JaeY)

37. s ida ) lalda il § el laliia & il

Mayoritas kesalahan pada tabel tersebut disebabkan fi’il wajib mengikuti failnya baik dari segi
jenis maupun jumlah. Kesalahan ini juga tampak pada penggunaan bentuk fi’il yang tidak
sesuai dengan isim atau dhammir yang dirujuk.

Kesalahan pada data 30 terjadi karena ketidaksesuaian dhammir dengan kata yang dirujuk,

| 386



dimana kata ganti & digunakan untuk isim mudzakkar ( «,>J!). Seharusnya bentuk yang benar
adalah » karena harus menyesuaikan jenis kata yang dirujuk yaitu kata lguww

Data 37 menunjukkan letak kesalahan pada ketidaksesuaian antara sifat dan maushuf dalam
segi ma’rifat dan nakirah. Sifat harus megikuti kata yang diberi sifat dalam segi ma’rifat-
nakirahnya, dan pada contoh di atas ia menjadi sifat untuk kata JW<Y! yang merupakan isim
ma’rifah sehingga kata sifatnya juga harus ma’rifah.

e. Kesalahan pada isim

Kesalahan pada isim merupakan salah satu bentuk kesalahan gramatikal yang sering
muncul dalam penulisan teks berbahasa Arab (Firdaus et al., 2025). Setiap jenis isim
mempunyai aturan-aturan khusus terkait i’rab, bilangan (mufrad, mutsanna, jamak) serta
hubungan dengan unsur lain. Dalam tabel berikut terkumpul beberapa sampel kesalahan
pada isim dari berbagai jenis.

Tabel 5. Kesalahan pada isim

No. Kesalahan Seharusnya
38. LS5 (e el Juadl oo Lilgall LgaS duad LS5 (e cnidgall Juadl oy Calgoll g 24
39. ol ol 488 3 g Lo o1 el Liadl SS9 Lo
£40. sleddl 1ol ) o] Fd Lo EN Y sleddl: aae ) TS R o oS8

) o0 A5 0555 @Y @yl dley sLadYl (e A8 090 4Y oyl ey
b o el A (3 (llall sLedy) ol el duad (3 (gllal
42. )l ladl Al aglis of Sy Y Sl sl W‘“‘l’-f”@gﬁ‘”‘w =]

i )

43. | sagdy O {5l Jaguasil aedy O (5 Al Qg

Mayoritas kesalahan pada tabel ini terletak pada ketidaksesuaian bentuk kata dengan unsur
yang dirujuk, dari segi jenis (mudzakkar dan muannats) maupun jumlah (mufrad dan jamak).
Kesalahan tampak pada penggunaan bentuk mufrad untuk makna jamak, bentuk mudzakkar
untuk isim muannats, serta penggunaan fi’il atau dhammir yang tidak konsisten dengan fail
atau musyar ilaih nya.

Pada data 43, kesalahan terletak pada tiga jenis kesalahan, salah satu nya pada isim dhammir.
Dhammir harus sesuai dengan kata rujukannya dalam jenis dan jumlah, serta fi’il wajib
menyesuaikan dengan fa’il nya. Selain itu, kata )LV sebagai fi’il muta’ddi tidak memerlukan
huruf jar, sehingga kontruksinya perlu disesuaikan agar sesuai dengan kaidah nahwu.

f. Kesalahan Adad-Ma’dud

Dalam bahasa Arab, konsep ‘adad-ma’dud tergolong kompleks, karena mencakup
beberapa kategori bilangan yang masing-masing memiliki kaidah tersendiri. Dalam ilmu
nahwu, ‘adad terbagi menjadi empat, yaitu mufrad, murakkab, ‘agd dan ma‘tuf. Bilangan tiga
belas termasuk ke dalam ‘adad murakkab, yaitu gabungan dua bilangan yang membentuk satu
kesatuan makna (tarkib majazi).

Tingkat kompleksitas aturan menjadi faktor penghambat bagi mahasiswa dalam
penerapan keterampilan berbahasa, terutama keterampilan menulis. Tidak jarang ditemukan
kasus mahasiswa hanya tepat pada penulisan ‘adad, namun masih keliru dalam penggunaan
ma’dud. Data di bawah ini merepresentasikan salah satu bentuk kesalahan ‘adad-ma’dud.
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Tabel 6. Kesalahan Adad-Ma’dud
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Mayoritas kesalahan pada tabel ini terletak karena ketidaksesuaian antara adad dan ma’dud.
Berdasarkan kaidah, bilangan 1-9 dan 13-19 harus berlainan jenis dengan ma’dud nya. Prinsip
kesalahan ‘adad dan ma’dud menetapkan bahwa bentuk mudzakkar pada ma’dud harus
diikuti oleh ‘adad mudzakkar, sedangkan bentuk muannats menuntut penggunaan ‘adad
muannats (Wajdi, 2024). Kesalahan pada tabel ini muncul karena bentuk adad dan man’ut
tidak mengikuti ketentuan jenis dan I’'rab yang benar sesuai kaidah tersebut.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan struktur bahasa
Arab dalam skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati
Bandung tahun 2014 serta menganalisis faktor-faktor penyebabnya. Berdasarkan hasil analisis
terhadap sepuluh skripsi, ditemukan berbagai kesalahan sintaksis yang mencakup kesalahan
pada tarkib idhafi, tarkib na‘ti, i‘rab, ketidaksesuaian antara mudzakkar dan muannats,
kesalahan penggunaan isim, serta kesalahan pada penerapan aturan ‘adad-ma‘dud. Temuan
ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
bentuk kesalahan struktur bahasa Arab berhasil dicapai secara komprehensif.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengayaan kajian error
analysis dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada ranah nahwu dan sharaf
(Linguistik Arab). Hasil penelitian ini memperluas pemahaman mengenai pola dan jenis
kesalahan struktur yang umum terjadi dalam karya ilmiah mahasiswa, serta dapat dijadikan
dasar bagi pengembangan model analisis kesalahan dalam kajian linguistik Arab.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang strategi
pembelajaran nahwu dan sharaf yang lebih aplikatif, kontekstual, dan berbasis produksi teks
akademik. Selain itu, hasilnya juga dapat digunakan sebagai bahan penyusunan pedoman
penulisan skripsi berbahasa Arab di lingkungan jurusan, agar mahasiswa memiliki standar
kebahasaan yang jelas dan seragam dalam karya ilmiah mereka.

Kebaruan penelitian (novelty) terletak pada fokus kajiannya terhadap kesalahan
struktur nahwu dan sharaf secara simultan dalam skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2014, yang sebelumnya belum pernah
diteliti secara khusus. Pendekatan linguistik Arab yang digunakan juga memperkuat
orisinalitas penelitian ini karena menganalisis bentuk dan sebab kesalahan secara bersamaan
dengan metode padan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menelaah
kesalahan yang terdapat pada bagian abstrak skripsi mahasiswa tahun 2014 dan belum
mencakup keseluruhan isi karya ilmiah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas objek kajian pada bab-bab lain (pendahuluan, pembahasan, kesimpulan)
serta melibatkan lebih banyak tahun akademik agar hasilnya lebih representatif dan
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komprehensif.

Sebagai rekomendasi, perlu dilakukan Pelatihan intensif penulisan akademik
berbahasa Arab dengan fokus pada penerapan kaidah nahwu dan sharaf secara kontekstual,
Pengembangan kurikulum yang menekankan integrasi antara teori gramatikal dan praktik
menulis, Penyusunan buku panduan penulisan skripsi berbahasa Arab di tingkat jurusan,
Penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk mengukur tingkat
kesalahan dan efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
teori linguistik Arab, tetapi juga berdampak nyata pada peningkatan kualitas penulisan
akademik mahasiswa.
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